ABSTRAK
Hubungan Perilaku Sedentary Dengan Kejadian Obesitas Pada Anak Sekolah Di SD Saraswati 1 Denpasar
Ni Wayan Ines Berliana1
Obesitas pada anak sekolah merupakan salah satu masalah kesehatan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya perilaku sedentary. Perilaku sedentary yang tinggi dapat meningkatkan risiko penumpukan lemak tubuh akibat rendahnya pengeluaran energi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku sedentary dengan kejadian obesitas pada anak sekolah di SD Saraswati 1 Denpasar Tahun 2026. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 132 siswa yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data perilaku sedentary dikumpulkan menggunakan kuesioner Adolescent Sedentary Activity Questionnaire (ASAQ), sedangkan status obesitas ditentukan berdasarkan Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U). Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 40 siswa (30,3%) memiliki perilaku sedentary dan 31 siswa (23,5%) mengalami obesitas. Responden yang mengalami obesitas sebagian besar memiliki perilaku sedentary, yaitu sebanyak 22 siswa (16,7%), sedangkan responden yang tidak obesitas sebagian besar tidak berperilaku sedentary, yaitu sebanyak 83 siswa (62,9%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat hubungan yang bermakna antara perilaku sedentary dengan kejadian obesitas pada anak sekolah di SD Saraswati 1 Denpasar. Diperlukan upaya peningkatan aktivitas fisik dan pembatasan waktu sedentary sebagai strategi pencegahan obesitas pada anak.
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ABSTRACT
The Association Between Sedentary Behavior and Obesity Among School-Aged Children at SD Saraswati 1 Denpasar
Ni Wayan Ines Berliana1
Childhood obesity is a significant public health problem influenced by various factors, one of which is sedentary behavior. High levels of sedentary behavior may increase the risk of excessive body fat accumulation due to low energy expenditure. This study aimed to determine the relationship between sedentary behavior and obesity among school-aged children at SD Saraswati 1 Denpasar in 2026. This study employed a quantitative analytical design with a cross-sectional approach. A total of 132 students were included using a total sampling technique. Data on sedentary behavior were collected using the Adolescent Sedentary Activity Questionnaire (ASAQ), while obesity status was determined based on the Body Mass Index-for-Age (BMI-for-Age) classification. Data were analyzed using univariate and bivariate analyses, with the Chi-Square test performed at a significance level of α = 0.05. The results showed that 40 students (30.3%) exhibited sedentary behavior, while 31 students (23.5%) were classified as obese. Among the obese students, the majority (22 students; 16.7%) demonstrated sedentary behavior, whereas most non-obese students (83 students; 62.9%) did not exhibit sedentary behavior. The Chi-Square test yielded a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating a statistically significant relationship between sedentary behavior and obesity among school-aged children at SD Saraswati 1 Denpasar. These findings suggest that increasing physical activity and reducing sedentary behavior are important strategies for preventing childhood obesity
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